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Abstract

CV Ra'Abas Bandarlampung is a trading business engaged in the distribution and procurement of goods that distributes

its merchandise to customers. Problems that exist in the distribution process, namely the manufacture of sales notes and
invoices for delivery still done manually, namely by writing on notes and invoices for delivery of goods to be given to

customers so that it slows down employee performance. The sprint method is a method for building product concepts and
prototypes within 5 minutes. a day where it has 5 very communicative and interactive stages to bring out all ideas,

inspiration, creativity, existing problems.. The next stage is to make a sketch of the application to be built, the sketch made
is a sketch for the login display, dashboard, customer data, goods data, supplier data, procurement data, receipt data,

and goods distribution data. The next stage is to make a decision from the previous stage by determining the results of
the sketch that has been made from the procurement and distribution system of goods that can overcome the problems

that occur in CV Ra'Abas.
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Abstrak

CV Ra’Abas Bandarlampung sebuah usaha dagang yang bergerak pada bidang pendistribusian dan pengadaan barang
yang mendistribusikan barang dagangannya kepada pelanggan. Permasalahan yang ada pada proses pendistribusian yaitu
pembuatan nota penjualan dan faktur pengiriman barang masih dilakukan secara manual yaitu dengan menulis pada nota
dan faktur pengiriman barang. Metode sprint adalah suatu metode untuk membangun konsep produk dan prototype dalam
waktu 5 hari dimana memiliki 5 tahapan yang sangat komunikatif dan interaktif untuk mengeluarkan semua ide, inspirasi,
kreatifitas, masalah-masalah yang ada. Tahapan selanjutnya adalah membuat sketsa dari aplikasi yagn akan dibangun,
sketsa yang dibuat adalah sketsa untuk tampilan login, dashboard, data pelanggan, data barang, data supplier, data
pengadaan, data penerimaan, dan data pendistribusian barang. Tahapan selanjutnya adalah mengambil keputusan dari
tahapan sebelumnya dengan menentukan hasil dari sketsa yang telah dibuat dari system pengadaan dan pendistribusian
barang dapat mengatasi permasalahan yang terjadi pada CV Ra’Abas.

Kata Kunci: Aplikasi, Distribusi, Sistem, Website, Sprint

1. Pendahuluan kepada pelanggan. Proses pendistribusian barang yang
dilakukan masih secara konvensional yaitu melakukan
Teknologi  informasi berperan dalam aktivitas pencatatan pada nota pendistribusian barang yang akan
manusia pada saat ini memang begitu besar sehingga dikirim kepada pelanggan. Permasalahan yang ada pada
teknologi informasi telah menjadi fasilitator utama bagi proses pendistribusian yaitu pembuatan nota penjualan
kegiatan-kegiatan bisnis, memberikan andil yang begitu dan faktur pengiriman barang masih dilakukan secara
besar terhadap perubahan-perubahan [1]. Teknologi manual yaitu dengan menulis pada nota dan faktur
informasi tidak hanya penting sebagai alat komunikasi via pengiriman barang untuk diberikan kepada pelanggan
elektronik saja, melainkan merupakan perangkat penting sehingga memperlambat kinerja karyawan dalam
yang seharusnya dimiliki dalam bisnis sebagai sarana pengolahan transaksi pendistribusian. Sehingga perlu
untuk berkoordinasi dan pengarsipan dokumen-dokumen membuat sebuah sistem informasi pendistribusian dan
penting [2]. Teknologi Informasi diterapkan guna untuk pengadaan barang pada CV Ra’Abas Bandarlampung
pengelolaan informasi yang pada saat ini menjadi salah untuk mempermudah perusahaan dalam pengolahan data
satu bagian penting karena meningkatnya kompleksitas transaksi pendistribusian dan pengadaan barang.
dari tugas manajemen [3]. Metode sprint adalah suatu metode untuk
CV Ra’Abas Bandarlampung sebuah usaha dagang membangun konsep produk dan prototype dalam waktu 5
yang bergerak pada bidang pendistribusian dan pengadaan hari dimana memiliki 5 tahapan yang sangat komunikatif
barang yang mendistribusikan barang dagangannya dan interaktif untuk mengeluarkan semua ide, inspirasi,
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kreatifitas, masalah-masalah yang ada, solusi yang
kemudian diwujudkan dalam prototype [4], [S]. Tahapan
pertama adalah membuat pemahaman terhadap
pembahasan tentang aplikasi pendistribusian dan
pengadaan barang serta menentukan permasalahan dari
Pendistribusian dan Pengadaan Barang. Tahapan kedua
adalah membuat persona yang menggambarkan pengguna
produk, karakteristik pengguna, kebutuhannya. tahapan
ketiga adalah mengeluarkan solusi-solusi dengan
beberapa aktifitas yang menarik seperti mindmap,
crazyeights, dan silentcritique. Tahapan keempat yaitu
fase menyaring ide-ide ke dalam satu atau dua solusi yang
dapat diuji. tahapan kelima adalah membuat konsep
prototype aplikasi pendistribusian dan pengadaan barang.

2. Metode

Dalam penelitian yang menerapkan metode sprint kali ini
penulis membentuk sebuah kerangka penelitian sebagai
bentuk langkah yang akan dilakukan dalam penelitian
adapun sebagai berikut

Masalah

Pendekatan

1. Adanya kebutuhan untuk memudahkan proses
pendistribusian dan pengadaan barang
2. Perlunya efisiensi waktu proses
pendstribusian dan pengadaan barang

1. Sistem Informasi Untuk Pengadaan dan
Pendistribusian Barang
2 Metode Sprint

v

Usulan

Penerapan Metode Desain Sprint pada Sistem Pendistribusian dan Pengadaan Barang Menggunakan Mobile

‘_I

Validasi

Hasil

Aplikasi Sistem Pendistribusian dan Pengadaan
Barang Menggunakan Mobile

180 25010

v

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara (Interview)
Pengumpulan data dengan metode interview yaitu
metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab
secara langsung dengan orang-orang yang terkait pada
pihak perusahaan

2. Pengamatan (Observation)
Pengumpulan data dengan mengamati atau
observation yaitu metode pengumpulan data dengan
cara pengamatan dan pencatatan secara langsung.
Mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan
sistem yang ada saat ini.

3. Dokumentasi (Documentations)

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara
membaca, mencatat, mengutip, dan mengumpulkan
data-data secara teoritis dari buku-buku dan Internet
sebagai landasan penyusunan penelitian.
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3. Hasil dan Pembahasan

a. Usecase Diagram

Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem yang akan
dibuat [6]. Dalam usecase kali ini dijelaskan bahwa admin
dapat melakuka akses dan juga pengelolaan terhadap
sistem dengan pimpinan dapat melihat dan juga mencetak
laporan.

o)

Mengeloal Jenis
Supplier

Mengelola Data
Barang

Mengelola Data
Pelanggan =

Input Data /,Mmin
Pengadaan

Input Data
Pendistribusian

Cetak Laporan

Gambar 2. Usecase Diagram

Pimpina

b. Class Diagram

Class diagram merupakan penentuan komponen entitas
dari sistem yang nantinya akan diterapkan sebagai acuan
dalam membangun database, dalam pembuatan sistem ini
terdapat beberapa entitas yang dibuat yaitu seperti entitas
barang, pengadaan, supplier, pelanggan, distribusi, dan
penerimaan.

pkg

Barang Pengadaan Supplier

- kodesupplier - char

- namasupplier : char

- alamatsupplier - char

- nomorhpsupplier - char

- kodebarang - char
-namabarang : char
- hargabeli - int
-hargajual : int

- satuanbarang - thar
- stokbarang - int 1

- nomerpengadaan : char
- tanggalpengadaan : char
- kodesupplier : char
- kodebarang - char
- jumizhpengadaan : int . 1

+ Select() - void
+Ins wvoid

+Updata() : voic
+ Delete() : void

+ Select() - void
id

Penerimaan

Distribusi
Pelanggan

- nomordistribusi - char
- tanggaldistribusi - char
- kodepelanggan : char
- kodebarang - char

- jumiahdisinbusi : int

- kodepelanggan : char

+ Select() - void
d +Update() : void
+ Delete() -void

Gambar 3. Class Diagram

c. Metode Desain Sprint
Metode Sprint memberikan kekuatan yang dahsyat pada
startup yang memangkas perdebedatan yang tidak
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diperlukan dan  meminmalisir  pekerjaan  yang
membutuhkan waktu berbulan-bulan ke menjadi
pekerjaan yang dilakukan dalam 1 minggu. Metode ini
juga memungkinkan untuk mempercepat agar hasil akhir
produk dapat terlihat dan menilai respon dari customer.

Membangun sistem pengadaan dan pendistribusian pada
CV Ra’Abas ini dengan menggunakan metode Desain
Sprint yaitu melakukan pemetaan (mapping) dalam
tahapan ini melakukan identifikasi permasalahan yang
terjadi dan merumuskan solusi dari permasalahan sistem
pengadaan dan pendistribusian barang adalah dengan
membangun sebuah system yang berbasis mobile untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi pada CV Ra’Abas.
Tahapan selanjutnya adalah membuat sketsa dari aplikasi
yagn akan dibangun, sketsa yang dibuat adalah sketsa
untuk tampilan /ogin, dashboard, data pelanggan, data
barang, data supplier, data pengadaan, data penerimaan,
dan data pendistribusian barang. Tahapan selanjutnya
adalah mengambil keputusan dari tahapan sebelumnya
dengan menentukan hasil dari sketsa yang telah dibuat
dari system pengadaan dan pendistribusian barang dapat
mengatasi permasalahan yang terjadi pada CV Ra’Abas.
Tahapan selanjutnya adalah membuat rancang bangun
aplikasi pengadaan dan pendistribusian  barang
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan
database MySql. Tahapan terakhir adalah melakukan
pengujian dari aplikasi yang telah dibuat kepada pengguna

[7].

d. Implementasi

Implementasi sistem adalah langkah-langkah atau
prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan desain
sistem yang  disetujui, menginstal, menguji, dan
menjalankan sistem baru atau yang ditingkatkan [8].
Tujuan dari penerapan sistem ini adalah untuk melengkapi
desain sistem yang telah disetujui sebelumnya, pengguna
dapat mengoperasikan sistem baru [9]. Uji apakah sistem
baru sesuai dengan kebutuhan pengguna. Untuk
memastikan bahwa peralihan ke sistem baru berfungsi,
perencanaan, pengendalian, dan implementasi yang tepat
dari fasilitas baru harus dipastikan. Implementasi sistem

pendistribusian dan  pengadaan barang  dengan
menggunakan metode desain sprint.
Implementasi  halaman login  merupakan

tampilan yang digunakan sebagai sebagai hak akses ke
halaman login, berikut adalah tampilan login pada gambar
4. dibawabh ini

Silahkan isi User dan Password dengan Benar !!!

User Name ( )

Password ( )

Gambar 4. Halaman Login

Implementasi halaman dashboard merupakan

tampilan yang digunakan untuk menampilkan data dan
mengakses data, berikut adalah halaman dashboard pada

gambar 5. dibawah ini
| BARANGPENGADAAN DAY PENDISGRIBUSIAN BARANGPENGADAA

MPUNGCV. RA'ABAS BAMDAR LAMPUNGCV. RA’
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Gambar 5. Halaman Dashboard

Implementasi halaman data barang merupakan
tampilan yang digunakan untuk menampilkan data barang,
berikut adalah halaman data barang pada gambar 6.
dibawah ini

N EARANGPENGADAAN DAN PEHDISTRIBUSIAN BARANGPENGADAA
IPUHGCV. RA'ABAS BANDAR LAMPUHGCV. RA’

DAsHEOMRD @

— m

DATAMASTER ©  TRANSAKSI @ REPORT @ LOGOUT  STATUSLOGIN: ADMIK

a2

KODESARANG

A BARANG SUMGHRAND | HARGABELL | WRGANAL | STOKEMRAMNG

Copytigh 2021 - s Poegacan fan PecisibsianBaang - O A Auas Bancar Larpung

Gambar 6. Halaman Data Barang
Implementasi halaman data pengadaan merupakan
tampilan yang digunakan untuk menampilkan data
pengadaan, berikut adalah halaman data pengadaan pada
gambar 7. dibawah ini

ARANGPEMEADAAN DAN PEHDISTRIBUSIAN BARANGPEMGAY
PUNGCV. RA'ABAS BAMDAR LAMPUHGCY. R

DASKEOARD 3 DATAMASTER &

TRANSAKSI & REPORT &  LOGOUT STATUS LOGIN : ADMIN

12 LIST DATA PENGADAAN BARANG - DATA LOGIN SISTEM

USERUAME SIS

Ao Dty P Baang

KOO =
NOOR | BMGAL | o AN SUPPLIER TOTAL ARGA s KON

1

Coppight s 2021 VR,

Gambar 7. Halaman Data Pengadaan Barang

Implementasi halaman tambah data pengadaan
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merupakan tampilan yang digunakan untuk menambah
data pengadaan, berikut adalah halaman tambah data

pengadaan pada gambar 8. dibawah ini
IARANGPENGADAAN DAN PENDISGRIBIUSIAY BARAHGPENGAL

PUNGCV. RA'ABAS BAMDAR LAMPUNGCV. R

OASHBOARD 2 DATAMASTER &  TRANSAKSI

@ REPORT & LOGOUT  STATUS LOGIN: ADMIN

DATA LOGIN SISTEM

INPUT DATA PENGADAAN BARANG

USERRANE ST

Copytgnt 201 w

Gambar 8. Halaman Data Tambah P_gr;gadaan Barang

Implementasi halaman data pendistribusian
merupakan tampilan yang digunakan untuk menampilkan
data pendistribusian, berikut adalah halaman data

pendistribusian pada gambar 9. dibawah ini
ARANGFPENGADAAN DAN FENDISGRIBUSIAN BARAHGFENGAL

PUNGCV. RA'ABAS BANDAR LAMPUNGCV. R

DASHBOARD @  DATAMASTER &  TRANSAKSI & REFORT &  LoGOUT

‘STATUS LOGIN : ADMIN
LIST DATA PENDISTRIBUSIAN BARANG DATA LOGIN SISTEM

USERRAME sums

(Copprigh 5 2021 - Sshem Pangedaan dan Fancarbuaian Barang - CY i’ Abes Barcar Lareung

Gambar 9. Halaman Data Pendistribusian

Implementasi halaman tambah data
pendistribusian merupakan tampilan yang digunakan
untuk menambah data pendistribusian, berikut adalah
halaman tambah data pendistribusian pada gambar 10.
dibawah ini

ARAHGPENGADAAN DA PEHDISGRIBUSIAN BARAHGPENGAL
PUNGCV. RA'ABAS BANDAR LAMPUNGCV. R

DASHBOARD ¥ DATA MASTER

TRANSAKS! @ REPORT @  LOGOUT  STATUS LOGIN:ADMIN

INPUT DATA PENDISTRIBUSIAN BARANG DATA LOGIN SISTEM

GSERRAE STTUS,

Copyight £ 621 - st engacaan dan Peodsbibusian Barang - CY i Abes Banca Larpung

Gambar 10. Halaman Tambah Data Pendistribusian
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e.  Pengujian

Black box testing atau yang sering dikenal dengan sebutan
pengujian fungsional merupakan metode pengujian
perangkat lunak yang digunakan untuk menguji perangkat
lunak tanpa mengetahui struktur internal kode atau
Program [10]. Pengujian dilakukan terhadap aplikasi
untuk memastikan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan
benar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang
diharapkan [11]. Proses pengujian terhadap aplikasi akan
menggunakan black box testing.

Pengujian black box untuk mengetahui kesesuaian fungsi
pada penerapan metode desain sprint pada sistem
pendistribusian dan pengadaan barang menggunakan
mobile yang dibangun. Berikut ini adalah hasil dari
pengujian black box testing yang terdapat pada sistem
pengadaan dan pendistribusian barang.

Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing

Jumlah
Hasil Se.sjzzvab;?da
Data Masukan Perkiraa . Kk
n
Sesu
ai
Halaman Login
Username Benar dan Sesuai 2 0
Password Benar
Username Salah dan Sesuai 2 0
Password Benar
Username Benar dan Sesuai 2 0
Password Salah
Username Salah dan Sesuai 2 0
Password Salah
Halaman Data Barang
Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu input ada Sesuai 2 0
yang tidak terisi dengan
benar
Input angka tidak bisa Sesuai 2 0
dimasukan dengan
huruf
Primary key di input Sesuai 2 0
sama dengan yang telah
tersimpan dalam
database
Halaman Data Supplier

Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu input ada Sesuai 2 0
yang tidak terisi dengan
benar
Input angka tidak bisa Sesuai 2 0
dimasukan dengan
huruf
Primary key di input Sesuai 2 0

sama dengan yang telah
tersimpan dalam
database
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Halaman Data Pelanggan

Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu input ada Sesuai 2 0
yang tidak terisi dengan
benar
Input angka tidak bisa Sesuai 2 0
dimasukan dengan
huruf
Primary key di input Sesuai 2 0
sama dengan yang telah
tersimpan dalam
database

Halaman Data Pengadaan
Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu input ada Sesuai 2 0
yang tidak terisi dengan
benar
Input angka tidak bisa Sesuai 2 0
dimasukan dengan
huruf

Halaman Data Penerimaan
Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu imput ada Sesuai 2 0
yang tidak terisi dengan
benar
Input angka tidak bisa Sesuai 2 0
dimasukan dengan
huruf

Halaman Data Pendistribusian

Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu input ada Sesuai 2 0
yang tidak terisi dengan
benar
Input angka tidak bisa Sesuai 2 0
dimasukan dengan
huruf

Halaman Cetak Laporan
Semua input sudah Sesuai 2 0
terisi dengan benar
Salah datu input ada Sesuai 2 0

yang tidak terisi dengan
benar

Berdasarkan hasil rekapitulasi pengujian yang telah
dilakukan didapatkan hasil jumlah jawaban dari
responden yaitu mempunyai nilai 100% sesuai dengan
pengujian fungsionalitas sistem menggunakan blackbox
testing

Model 1SO 25010 didefinisikan salah satu model
pengujian dan evaluasi kualitas perangkat lunak dan
merupakan bagian dari Software Product Quality
Requirements and Evaluation (SQuaRE), teknik
pengujian ini berkaitan dengan model kualitas perangkat
lunak yang merupakan pengembangan dari model
sebelumnya yaitu 9126. Berdasarkan tanggapan 6
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responden dari CV Ra’Abas yang telah mengisi kuisioner
dan diukur dengan rumus sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pengujian Aspek Functional Suitability
Jawaban Responden

Aspek SS S R TS ST T‘;ta
S
Functional 22 18 8 0 0
Completeness
Functional 10 10 16 0 0
Correctness
Functional 8 20 8 0 0
Appropriatenes
s
Skor Aktual 20 19 96 0 0 488
0 2
Skor Ideal 12 12 12 12 120 600
0 0 0 0
skorAktual
%SkorTotal = ——— x 100 %
skorldeal
= (488/600) * 100%
=81,33%

Dari hasil pengolahan data tanggapan responden Aspek
Functional Suitability maka didapatkan skor total yaitu
81,33%. Berdasarkan hal tersebut maka Aspek Functional
Suitability memiliki kriteria Baik untuk aplikasi
pengadaan dan pendistribusian barang.

Tabel 3. Hasil Pengujian Aspek Usability
Jawaban Responden

Aspek ss s R 1S sts ‘ot
Appropriateness 10 11 15 0 0
Recognizability
Learnability 8§ 9 7 0 0

Skor Aktual 90 80 66 0 0 236
Skor Ideal 60 60 60 60 60 300
skorAktual
%SkorTotal = —————x 100 %
skorldeal
=(236/300) * 100%
=78,66%

Dari hasil pengolahan data tanggapan responden Aspek
Usability maka didapatkan skor total yaitu 78,66%.
Berdasarkan hal tersebut maka Aspek Usability memiliki
kriteria Baik  untuk  aplikasi pengadaan  dan
pendistribusian barang.

Hasil pengolahan data rekapitulasi pengujian ISO 25010
berdasarkan 2 kriteria yang digunakan dari aplikasi yang
telah dibuat adalah

Tabel 4. Hasil Pengujian ISO 25010

N Aspek / Skor Skor % Krite
0 Kriteria Aktual Ideal Skor ria
Total
1 Functional .
Suitability 488 600 81,33 Baik
2 Usability 236 300 78,66  Baik
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Total 724 900 80,44 Baik

Dari keseluruhan pengujian ISO 25010 untuk
sistem pengadaan dan pendistribusian barang pada CV
Ra’Abas Bandar Lampung mendapatkan hasil Baik
sebesar 80,44%.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil uraian yang telah dipaparkan pada bab-
bab sebelumnya makan dapat diambil simpulan yaitu
Sistem pengadaan dan pendistribusian pada CV Ra’Abas
ini dengan menggunakan metode Desain Sprint yaitu
melakukan pemetaan, membuat sketsa dari aplikasi yang
akan dibangun, mengambil keputusan dari hasil dari
sketsa yang telah dibuat, membuat rancang bangun
aplikasi pengadaan dan pendistribusian  barang
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database
MySql, dan melakukan pengujian dari aplikasi yang telah
dibuat kepada pengguna. Hasil pengujian blackbox testing
untuk sistem pengadaan dan pendistribusian barang pada
CV Ra’Abas Bandar Lampung mendapatkan hasil Sangat
Sesuai yaitu 100%. Hasil pengujian ISO 25010 untuk
sistem pengadaan dan pendistribusian barang pada CV
Ra’Abas Bandar Lampung mendapatkan hasil Baik
sebesar 80,44%.
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